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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami perintah memaafkan dalam perspektif
Islam. Menggali hikmah yang terkandung dibalik perintah tersebut. Hasil kajian ini adalah
bahwa terdapat banyak sekali hikmah pemanfaatan yang didapatkan oleh mereka yang suka
memaafkan. Manfaat ditinjau dari aspek individu yang memberi maaf, aspek kemasyarakatan
dan aspek secara hukum. Individu yang suka memaafkan akan memperoleh berbagai
kenikmatan dari Allah baik duniawi dan ukhrawi. Sedangkan dari aspek sosial kemasyarakatan
akan dapat menciptakan hubungan interpersonal yang baik, dan menciptakan kedamaian serta
keselamatan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Adapun dari aspek hukum,
memaafkan kesalahan orang dapat menghapus hukum gishash yang harusnya dijalani oleh
pelaku kejahatan diganti dengan diyat atau bahkan menghapus sama sekali hukuman tersebut
tanpa syarat.

Kata Kunci: Memafkan, al Quran.Islam

Abstract

This paper aims to examine and understand the command to forgive in an Islamic perspective.
Exploring the wisdom behind the command. The result of this study is that there are many
wisdoms of use that are obtained by those who like to forgive. Benefits are viewed from the
aspect of the individual who forgives, the social aspect and the legal aspect. Individuals who
like to forgive will get various pleasures from Allah both worldly and hereafter. Meanwhile,
from the social aspect, it will be able to create good interpersonal relationships, and create
peace and safety in the life of society and the state. As for the legal aspect, forgiving people's
mistakes can erase the gishash law that should be carried out by the perpetrators of crimes,
replaced with diyat or even completely abolish the sentence without conditions.
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Pendahuluan

Manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup
sendiri tanpa orang lain. Allah mengabarkan manusia sebagai makhlik sosial dalam berbagai
ayat al-Qur’an, diantaranya,

Fscwu\eswm\mes‘,)s\u\
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
yang paling bertakwa dia antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha
Mengenal.
Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki karakteristik khas yaitu tak lepas dari
kesalahan. Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam menegaskan
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Artinya: Seluruh Bani Adam (manusia) banyak melakukan kesalahan (dosa), dan sebaik-baik
manusia yang banyak kesalahannya (dosanya) adalah yang banyak bertaubat.

Sebagai makhluk sosial yang tak lepas dari kesalahanmemungkinkan terjadinya
singgungan atau konflik antar manusia. Agar konflik tidak meluas dan berkepanjangan Allah
mengajarkan manajemen konflik salah satunyaadalah dengan maaf memaafkan. Yang
menarik, di dalam al-Qur’an tidak dijumpai ayat yang memerintahkan meminta maaf Yang
dijumpai justru perintah untuk memaafkan. Apa rahasia dibalik perintah Allah kepada
hambaNya untuk suka memaafkan kesalahan orang? Inilah yang akan dibahas dalam buku
ini. Kenapa Allah dalam banyak KalamNya memerintahkan hambaNya untuk memaafkan,

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Arti Kata Memaafkan
Kata maaf di dalam al-Qur’an disebut dengan al- ‘afwu. Allah berfirman
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat
dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:
"Yang lebih dari keperluan®. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir.”.
Kata ‘afwu pada ayat di atas berarti berlebihan.Suatu yang sudah terlanjur dimiliki
dan melebihi keperluan seharusnya dibuang ataudikeluarkan. Kemudian kataal-'afwu

1Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat13
2Ad-Darimiy,Musnad Ad-Darimiy, (Beirut: Daar Al-Basyairi, 2013), h.654
3Al-Qur’an Surahal-Bagarah ayat 219
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inimengalami pengembangan makna menjadi penghapusan yaitu penghapusan luka atau
bekas-bekas luka yang ditorehkan di dalamhati.* Kata al-‘afwu memiliki maknamenghapus
atau menghilangkan, menahan diri, memaafkan.® Sementara itu, dalam kamus Bahasa
Indonesia maaf diartikan sebagai pembebasan seseorang dari hukuman tuntutan atau denda
karena suatu kesalahan.® Memahami beberapa pengertian di atas dapatlah disimpulkan
bahwa al- ‘afwuadalah sikap memberi maaf dengan lapang dada, denganmeringankan dan
menggugurkan kesalahan orang lain pada dirinya, serta tidak menyimpan rasa dendam atau
sakit hati dalam pergaulan antar manusia.

B. Perintah Memaafkan Dalam Al-Qur’an

1. Perintah memaafkan kesalahan obyek dakwah
Rintangan atau gangguan berdakwah bisa berasal dari obyek dakwah dalam bentuk
celaan, hinaan, hujatan, intimidasi, perlakuan kasar bahkan ancaman jiwa. Allah tidak
memerintahkan para pegiat dakwah untuk membalas perlakuan kasar mereka.

Toalal cala sy citally als gl A
Artinya: Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodoh.

Ketika turun ayat ini, Rasulullah bertanya kepada Malaikat Jibril, ”Apakah maksud
ayat ini, wahai Jibril?” Jibril menjawab, ’Sesungguhnya Allah menyuruhmu memaafkan
orang yang telah menzhalimimu, dan bersilaturahim terhadap orang yang memutuskan
hubungan denganmu.”®

Sikap memaafkan kesalahan harus diikuti dengan sikap mulia berlaku lemah lembut.
Allah berfirman,
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Inilah rahmat Allah kepada Rasulullah dan meliputi mereka, kaum muslimin.
Seandainya beliau bersikap keras dan berhati kasar dan sulit memaafkam niscaya orang-orang
di sekitar beliau tidak akan tertarik kepada beliau dan perasaan mereka tidak akan tertambat
kepada beliau. Manusia itu senantiasa memerlukan naungan yang penuh kasih sayang,
pemeliharaan yang optimal, wajah ceria, dan peramabh, cinta kasih, jiwa penyantun yang tidak
menjadi sempit karena kebodohan, kelemahan, dan kekurangan mereka. Demikianlah hati
Rasulullah dan kehidupan beliaubersama masyarakat. Beliau tidak pernah marah karena
persoalan pribadi, tak pernah sempit dada menghadapi kelemahan mereka selaku manusia

4M. Qurais Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur*an (Ciputat: Lentera Hati, 2000) ,
Jilid 2, h. 207.

SAhmad Warson Munawwir, Al-Munawwir,(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),h.950

& Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
h. 693.

"Al-Qur’an Surahal-A'raf ayat 199

8lbnu Kasir, Tafsir lbnu Kasir, Terj. Arif Arahman Hakim,dkk, (Surakarta: Insan Kamil, 2020), h.78. h. 729
°Al-Qur’an SurahAli Imran ayat159



dan tidak pernah mengumpulkan kekayaan dunia untuk diri sendiri bahkan beliau berikan
kepada mereka apa yang beliau miliki dengan lapang dada dan rada lega.®
Pesan Rasulullah kepada para pendakwah,
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Artinya: Nabi Shalallahu ‘alaihi wasallambersabda: ‘permudahlah dan jangan mempersulit,
gembirakanlah dan jangan menjauhkan( membuat orang lari) dan berlemah lembutlah.

2. Perintah memaafkan kesalahan kerabat
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Artinya: Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara
kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), orang-
orang miskin dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu?
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

Sababun nuzul ayat berkenaan dengan fitnah yang menimpa istri
RasulullahShallallahu’alaihi wasallam, Ummul mukminin 'Aisyah radhiyallahu'anha.
Beliau difitnah berzina dengan sahabat Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam yang bernama
Shafwan bin Muaththal radhiyallahu ‘anhu. Saat Allah membersihkan nama keduanya dan
menyangkal fitnah keji yang disebarkan oleh sejumlah orang yang dimotori oleh gembong
munafik Abdullah bin Ubay bin Salul, Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam melakukan
investigasi untuk mencari tahu siapa sumber penyebar fitnah dan orang-orang yang turut
menyebarkan fitnah tersebut. Dari hasil investigasi diketahui bahwa salah satu penyebar
fitnah adalah Misthah bin Atsatsah. Misthah bin Atsatsah adalah salah seorang ahlul Badr dan
masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Abu Bakar As-Shidig. Karena
perekonomiannya kurang beruntung, Abu Bakar menyantuni kehidupannya. Misthah bin
Atsatsah turut terlibat menyebarkan fitnah terhadap diri Aisyah, Abu Bakar yang marah atas
perbuatan Misthah bersumpah menghentikan santunan nafkah untuk Misthah. Rupanya
kemarahan Abu Bakar ini tak disukai oleh Allah sehingga Allah menegur Abu
Bakar.“Maafkanlah dan berlapangdadalah. Tidakkah kau ingin mendapat ampunan Allah dan
surgaNya?" Mendapat teguran halus dari Allah, Abu Bakar pun menjawab, “Betul, demi
Allah. Aku ingin agar Allah Subhanahu wa Ta’ala mengampuniku.”®

Pesan yang disampaikan oleh ayat-ayat ini adalah anjuran untu tidak menanti
permohonan maaf dari orang yang bersalah,melainkan hendaknya memberi maaf sebelum
diminta. Hamka dalam tafsirnya mengatakan bahwa menuntut balas adalah hak, tetapi ada
yang lebih dari menutut balas, yaitu memberi maaf. Memberi maaf orang yang menganiaya
kita, memberi maaf orang yang memusuhi kita, memang berat tapi penting. Membalas baik
dengan jahat adalah perangai yang serendah-rendahnya. Membalas baik dengan baik adalah
hal yang patut dibiasakan. Tetapi membalas jahat dengan baik adalah cita-cita kemanusiaan
yang setinggi-tingginya. 4

WSayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an-Dibawah Naungan al-Qur’an, Jilid 2Terj. As’ad Yasin, dkk.,(Jakarta:
Gema Insani 1992), h.193

11 Bukhari, Shahih Bukhari,( Kairo: Daar al-Syu’bi, 1987), h.27

12Al-Qur’an Surah an-Nur ayat 23

13Asbabu al-Nuzul, Abi Hasan Ali Ibn Muhammad al Wahidi an Naisaburi, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1991),
h. 217

14 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta : Pustaka Panjimas, tt ), jilid 27, 39.
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3. Perintah memaafkan dalam kehidupan rumah tangga
Allah melarang seorang suami menghukum isteri dan anak-anaknya karena
menghalanginya menyambut panggilan Allah:

Ban Hsae A G815 5805 1 A5 1 485 o) 3

Artinya: Dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampunkan (mereka),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dalam Al-Maraghi ayat di atas Allah menganjurkan untuk memberi maaf kepada anak
dan istrinya. Lalu menganjurkan untuk tidak memarahinya dengan tidak mencaci maki dan
menutupi kesalahanya. Dengan demikian, mereka akan timbul rasa kasih sayang pada
pemberi maaf seperti apa yang pernah dilakukan pemberi maaf kepada anak dan istrinya.*®
Ayat ini merupakan peringatan dari Allah kepada kaum mukmin agar tidak terlalaikan oleh
istri dan anak, karena sebagiannya ada yang menjadi musuh bagi mereka, yakni yang
menghalangi mereka dari kebaikan. Namun Allah tetap memerintahkan untuk memaafkan
karena sikap tersebut (memberi maaf) terdapat banyak maslahat.

4. Perintah memaafkan manusia secara umum

Apapun sebab konflik yang muncul dalam masyarakat, apakah karena lisan, harta,
tahtah, wanita atau karena perbuatan melukai anggota tubuh, Allah mengajarkan kepada
hambaNya untuk suka memaafkan. ) )
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Menurut pandangan Ibnu Katsir dalam kitab tasfirnya kata maaf pada ayat diatas lebih
dekat dengan sifat menahan amarah. Yakni dengan menutupi sikap amarah agar tidak
melampiaskan kekesalannya. Dengan demikian, mengendalikan amarahnya lalu ia memberi
maaf kepada orang yang telah berbuat jahat padanya. Pemaaf merupakan seseorang yang
mampu bersabar terhadap gangguan yang menimpannya, serta memaafkan kesalahan orang
padahal ia mampu untuk membalasnya.'®Ibnu Katsir juga mengatakan, bila seseorang berbuat
baik kepada orang yang berbuat jelek kepada dirinya maka kebaikan ini akan menggiring
orang yang berlaku jahat tadi merapat denganmu, mencintaimu, dan condong kepadamu
sehingga dia menjadi temanmu yang dekat.®

C. Rahasia Memaafkan Ditinjau Dari Beberapa Aspek

Menarik mengkaji ayat-ayat yang memerintahkan untuk memaafkan kesalahan orang
lain. Disaat kata maaf itu seringkali menjadi suatu yang sulit, namun Allah justru menyuruh
memaafkan bukan menyuruh meminta maaf. Sudah mafhum dipahami bahwa ketika Allah
memerintahkan sesuatu pasti ada banyak tersimpan kebaikan pada perkara tersebut bagi
manusia. Begitu pula dengan memaafkan. Ketika Allah memerintahkan orang beriman untuk
menjadi pemaaf,tersimpan sekian hikmah dan manfaat bagi pelakunya.

Beberapa mutiara rahasia keutamaan yang didapat oleh individu jika suka memaafkan:

a. Dimuliakan kedudukannya
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

BAl-Qur’an Surah al-Taghabun ayat 14

16 Ahmad Musthofa al Maraghy, Tafsir al Maraghiy. Terj, Bahrun Abu Bakar dkk. (Semarang : Toha Putra,
1987), Juz 28, h. 219

Al-Qur’an Surah. Ali-Imran ayat 133-134

Blbnu Katsir, Tafsir lonu Katsir, Terj. Arif Arahman Hakim,dkk,(Surakarta: Insan Kamil, 2020), h.78
lbid
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, ‘Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah menambah bagi seorang
hamba dengan pemberian maafnya (kepada saudaranya,) kecuali kemuliaan (di dunia dan
akhirat), serta tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali Dia akan
meninggikan (derajat)nya (di dunia dan akhirat).’

Berdasarkan hadits di atas, orang yang suka memaafkan kesalahan orang lain, akan
ditambah oleh Allah kemuliaannya baik mulia dihadapan manusia maupun mulia di sisi Allah.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Thabrani Rasulullah Shalallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,

chada badaadly ¢ dalls fae Caadll Gia W AT gl ¢ G AT i 85 Ga
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Artinya: Maukah aku ceritakan kepadamu mengenai sesuatu yang membuat Allah
memuliakan bangunan dan meninggikan derajatmu? Para sahabat menjawab; tentu. Rasul pun
bersabda; Kamu harus bersikap sabar kepada orang yang membencimu, kemudian memaafkan
orang yang berbuat dzalim kepadamu, memberi kepada orang yang memusuhimu dan juga
menghubungi orang yang telah memutuskan silaturahmi denganmu.”

Memaafkan kesalahan orang lain terdapat upaya penyucian dan pembersihan jiwa dan
juga menjernihkannya dari pikiran-pikiran. Orang yang mampu menyucikan jiwa akan
membawanya pada derajat ketakwaan. Allah Ta’ala menjelaskan hal ini dalam firman-Nya,

22150 Ha ClA 35 LIRS Ga 20 38 La) 585 ) 548 Leaglld Wl 50 g el
Artinya: Dan (demi) jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
menyucikan jiwa itu (dengan ketakwaan) dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya (dengan kefasikan).

Imam al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya Jami’ al-Kabir mengatakan bahwa
memaafkan kesalahan merupakan bentuk perbuatan baik yang paling mulia, disaat seorang
dapat memaafkan dan di waktu yang sama berhak mengambil haknya, namun haknya tidak
dijatuhkan karena memaafkan.?®Oleh sebab itu, Allah memuji orang yang memaafkan ketika
marah dan memuji orang yang menahan amarahnya lalu membritahukan bahwa Dia
mencintai mereka sbab perbuatan baik mereka.?*.

Allah berfirman dalam :

Coiallie U 1 1 Satilg e s 5240 s ikl 2 i
Artinya: Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabbmu dan mendapatkan surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu)
orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan

DAd-Darimi, Sunan ad-Darimi, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy,1407H), h.486

21Hakim, Mustadrak al-Hakim, (Beirut: Daar al-Kutubu al-1Imiyah, 1990),h.323

22A1-Qur’an Surah as-Syams ayat 7-10

2Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Terj.Dudi Rosyadi dkk., (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 512
21bid, h. 514

BAl-Qur’an Surah Ali-Imran 133-134
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amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat
kebaikan.
Nabi Shalallahu’alaihi wasallam bersabda,

((L;XAML\SM (“}"Q))‘AM U‘“)“JL_A‘C‘ d;J).cd.U\ sled w.ls.uu\ér_ JJ\A}A}U:JQ?LSUA
zecuu”g\ww”“
Artinya: Barangsiapa yang menahan amarahnya padahal ia mampu untuk melampiaskan
amarahnya maka Allah pasti memanggilnya pada hari kiamat nanti di hadapan semua
makhluk lalu Dia memintanya untuk memilih bidadari mana yang dia kehendaki
Allah juga memberi kemudahan urusan, jalan keluar dari semua masalah, dicukupi
kebutuhan hingga ia menjadi tenang dan tidak bersedih hati. Allah berfirman,
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b. Mendapatkan fadhilah menyambung silaturrahiem
Dalam hadits tentang pelaporan amal setiap Kamis dan Senin, Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam menceritakan,
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Artinya: Pintu-pintu surga dibuka setiap hari senin dan kamis. Lalu diampuni selluruh hamba
yang tidak berbuat syirik (menyekutukan) Allah dengan sesuatu apapun. Kecuali orang yang
sedang ada permusuhan dengan saudaranya. Dikatakan: Tunda amal dua orang ini, sampai
keduanya berdamai... tunda amal dua orang ini, sampai keduanya berdamai... tunda amal
dua orang ini, sampai keduanya berdamai
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

28 50 30 Glab 3 (33 Dab Gad o236 (538 AT 544 Ol Oag Y
Artinya: Tidak halal bagi seorang muslim untuk memboikot saudaranya lebih dari 3 hari.
Siapa yang memboikot saudaranya lebih dari 3 hari, kemudian dia meninggal maka dia masuk
neraka.”

Berdasarkan hadits-hadits di atas, haram bagi seorang muslim memendam kemarahan
dan tidak menegur saudaranya lebih dari tiga hari. Toleransi yang diberikan oleh Allah kepada
mereka yang sedang melampiaskan kemarahan hanyalah tiga hari. Oleh karena itu di hari
keempat, Islam memberikan ultimatum untuk menghilangkan kemarahan dengan menegur
saudaranya yang diputus silaturrahiemnya. Rasulullah memuji perbuatan umatnya yang
terlebih dahulu memaafkan dan menyambung tali silaturrahiem dengan sabdanya,
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artinya: Tidak boleh bagi seorang lelaki tidak bertegur sapa dengan saudaranya lebih dari tiga
hari. Keduanya bertemu tapi saling berpaling. Yang terbaik di antara keduanya adalah yang
memulai mengucapkan salam”

Orang yang memaafkan berarti ia menyambung kembali silaturrahiem yang terputus.
Islam pun mengapresiasi sikap seorang muslim yang tidak marah dan memaafkan walaupun
selalu diperlakukan buruk. Diriwayatkan, telah datang seorang lelaki kepada Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata:
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Artinya: Wahai Rasulullah, aku mempunyai kerabat. Aku menyambung hubungan dengan
mereka, akan tetapi mereka memutuskanku. Aku berbuat baik kepada mereka, akan tetapi
mereka berbuat buruk terhadapku. Aku berlemah lembut kepada mereka, akan tetapi mereka
kasar terhadapku,” maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Apabila engkau
benar demikian, maka seakan engkau menyuapi mereka pasir panas, dan Allah akan
senantiasa tetap menjadi penolongmu selama engkau berbuat demikan.”
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , dia berkata, “Rastlullah Shallallaku ‘alaihi
wa sallam bersabda, L L o o
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Artinya: Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya, dan agar diakhirkan sisa umurnya, maka
hendaknya ia menyambung tali rahimnya.
Memaafkan lalu menyambung kembali silaturrahiem yang terputus juga menjadi
sebab doa-doa yang dikabulkan oleh Allah Subhanahu wata’ala. Sabda Rasulullah
Shalallahu ‘alaihi wasalam,
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Artinya: Senantiasa doa seorang hamba akan dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk

meminta berbuat dosa atau memutuskan silaturahim dan selama ia tidak tergesapgesa dalam
berdoa.

c. Kesehatan fisik dan psikis

Orang yang sulit memaafkan, menyimpan  kemarahan dan dendam akan
membahayakan sistem kekebalan tubuh, membuat seseorang lebih tidak tahan terhadap
penyakit.Para ahli psikologi mempercayai bahwa memaafkan memiliki efek yang sangat
positif bagi kesehatan. Memaafkan merupakan karakter positif untuk mencapai tingkat
optimal dalam hal kesehatan fisik, psikis dan spiritual. Beberapa tahun belakangan
memaafkan semakin populer sebagai psikoterapi untuk membebaskan energi negatif seperti
marah, depresi, rasa bersalah, menfasilitasi penyembuhan diri. Memaafkan secara langsung
mempengaruhi ketahanan dan kesehatan fisik, meningkatkan kekebalan pada sel dan neuro-
endoktrin, membebaskan antibodi, dan mempengaruhi proses dalam sistem saraf pusat.®

%1bnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), h.196
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32 Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar lhya al-Turats al-Arabiy,tt), h.2095

33 Zaenal Abidin el-Jambey, Mengetuk Nurani, Membuka Hati, (Jakarta:Elex Media Komputindo,2016 ) h. 66
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Sementara ketidakmampuan memaafkan mengganggu fungsi hormon tubuh dan
menghambat respon tubuh untuk mengatasi bakteri , infeksi, dan berbagai gangguan
kesehatan.®*

D. Rahasia Memaafkan Pada Aspek Sosial Kemasyarakatan
1. Memperbaiki hubungan interpersonal
Secara sosial kemasyarakatan perilaku suka memaafkan sangat berkontribusi dalam
membangun kembali hubungan interpersonal yang bermasalah sehingga berpotensi
memunculkan kehidupan masyarakat yang tentram, kerukunan dan kedamaian. Dalam
kehidupan masyarakat ketika individu yang hidup didalamnya sulit memaafkan kesalahan
orang maka yang terjadi adalah hubungan interpersonal yang terganggu sehingga
memunculkan ketidaknyamanan dan suasana permusuhan yang berkembang di masyarakat.
Memaafkan dapat mendatangkan kecintaan dan kasih sayang sebagaimana firman
Allah Subhanahu wa Ta’ala
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Artinya: Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara
yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-
olah telah menjadi teman yang sangat setia. Dan sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang mempunyai keuntungan yang besar.

2. Memaafkan dapat memutus rantai keburukan di masyarakat

Memaafkan berarti telah berkontribusi turut memunculkan kedamaian dan kebaikan
dalam masyarakat. Itu artinya, pemaafan dapat memutus rantai kerusakan. Manusia sering
tidak menyadari bahwa kekuatannya menyimpan dendam dan amarah terhadap orang yang
menyakitinya kemudian enggan memaafkan dan tak ada keridhaan atas ulah orang yang
menyakiti dirinya, akan berdampak pada terbelenggunya orang yang berbuat kesalahan itu
pada keburukan, baik keburukan tingkah laku maupun kesulitan hidup yang tak kunjung
berhenti. Tak ada kedamaian dan tak ada ketenangan. Tentu hal ini akan berpengaruh pula
pada kehidupan keluarganya.

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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Artinya: Dari Zakaria bin Abi Zaidah dari al-Sya 'bi berkata: sata mendengar Nu’man bin
basyir berkata di atas mimbar dan ia bengarahkan jarinya pada telinganya, sata mendengar
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: halal itu jelas, haram juga jelas, diantara
keduanya itu subhat, kebanyakan manusia itu tidak mengetahui, maka barang siapa menjaga
diri dari barang subhat, maka ia telah bebas untuk agama dan kehormatannya , barang siapa
yang terjerumus dalam subhat maka ia seperti penggembala seperti disekitar tanah yang

34 Harris AH.,dan Thoresen, C.E, dalam Psikologi Positif : Pendekatan Saintifik Menuju Kebahagiaan, Imam
Setiadi,(Jakarta: Gramedia, 2005), h. 98

3Al-Qur’an Surah Fushshilat ayat 34-3

%6Bukhari, ShahthBukhari, (Madinah: Maktabah al-Ghuraba' al-Atsariyyah,1413),h. 170



dilarang yang di khawatirkan terjerumus. Ingatlah, sesungguhnya bagi setiap pemimpin
daerah larangan. Larangan Allah adalah hal yang diharamkan oleh Allah, ingatlah bahwa
sesungguhnya dalam jasad terdapat segumpal daging, jika baik maka baiklah seluruhnya,
jika jelek maka jeleklah seluruh tubuhnya, ingatlah itu adalah hati

Hadits di atas mengajarkan bahwa hati menjadi baik atau sebaliknya menjadi buruk
dipengaruhi atau ditentukan ada tidaknya unsur haram pada barang yang dimiliki atau
dikonsumsinya. Barang atau memakan makanan yang haram yang diperoleh dari kezhaliman
dapat merusak tabiat manusia. Allah mengharamkan hal yang buruk sebab mengandung unsur
yang dapat menimbulkan kerusakan, baik pada akal, akhlak ataupun aspek lainnya. Begitu
pula keganjilan perilaku akan terlihat pada orang-orang tersebut, sesuai dengan kadar
kerusakan yang terkandung (dalam harta atau makanan tersebut). Efek buruk dari barang
haram ini tidak hanya pada pelaku namun juga keluarga yang dinafkahinya yang turut
mengkonsumsi barang haram, bahkan orang lain yang turut menikmatinya sehingga rantai
keburukan ini bisa menjadi panjang dan mengotori masyarakat. Anak yang berhati keras dan
sulit dinasihati, malas melakukan ibadah, gemar melakukan keburukan merupakan dampak
masuknya barang haram ke dalam tubuhnya. Istri yang keras hati, suka membangkang, malas
beribadah, dan keburukan lainnya yang mewarnai kehidupan rumah tangga sehingga tidak
ada keberkahan didalamnya. Berkah dari suatu rizki tidak ditentukan oleh jumlahnya yang
banyak. Realitas menunjukkan bahwa ada keluarga yang bergelimang dengan harta tetapi
kehidupan keluarga tersebut hancur berantakan, suami-istri pisah, anak-anaknya terlibat
berbagai masalah sosial, ada yang terlibat genk motor, ada yang pelaku sodomi, ada yang
penipu ulung. Ini hanya sekelumit contoh keluarga yang kehilangan nilai-nilai kebaikan,
kehilangan ketenangan dan pada akhirnya kehilangan kebahagiaan, karena rezeki mereka
tidak berkah akibat ada barang haram pada rizkinya.

Jika pihak yang dizhalimi hartanya memaafkan berarti ia telah ridha dan merelakan
harta yang diambil darinya secara zhalim. Keridhaan dan maaf menjadi sebab halalnya harta
yang telah diambil dan membuatnya sakit hati. Hal ini akan berkontribusi memperbaiki
rusaknya hati sehingga hatinya kembali menjadi lembut, mudah menerima nasihat, dan
mudah menerima kebaikan. Perubahan yang tentu tak hanya dialami oleh pelaku namun juga
oleh keluarga yang dinafkahinya. Sungguh luar biasa pengaruh memaafkan pada diri orang
yang menzhalimi dan juga bagi kehidupan masyarakat luas. Kiranya jika banyak manusia
yang menjadi pemaaf, maka kehidupan masyarakat pun akan bisa menjadi lebih baik dan
barakah. Keberkahan harta keluaga dan kehidupannya kembali mewarnai masyarakat
sehingga rantai keburukan dan kejahatan di masyarakat pun akan menghilang . Sungguh luar
biasa hikmah perintah memaafkan ini bagi kehidupan masyarakat. Maka bagi seorang
mukmin hendaknya suka memaafkan orang menzhaliminya baik diminta maupun tidak
diminta. Memaafkannya dan berlapang dada atas harta yang diambil darinya dengan cara
tidak hak, berlapang dada dan memaafkan atas penipuan atau kecurangan yang dilakukan
terhadapnya. Pengaruh memaafkan ini tidak hanya dirasakan dan mewarnai kehidupan yang
memaafkan namun juga dirasakan oleh pelaku, keluarga, dan masyarakat luas.

E. Rahasia Memaafkan Dalam Aspek Hukum
Qishash adalah salah satu bentuk hukuman dalam Islam. Allah Subhanahu wata’ala
berfirman:
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Artinya: Dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,

$’Al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 179
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Menurut al Maraghi gishash secara bahasa berarti adil atau persamaan.®® Kaitannya
dengan maaf adalah mengganti dengan hukuman atau dengan ganti rugi dengan sesuatu yang
sepadan dan adil. Perbuatan kejahatan yang berdampak hukum gishash adalah pembunuhan
dan tindak pidana melukai, merusak atau menghilangkan fungsi anggota badan. Firman Allah
Subhanahuwata’ala,
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Artinya: Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa(
dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi
dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya.”

Namun gishash ini bukan harga mati. Karena, hukum gishash dapat dianulir jika
korban atau keluarga korban (pembunuhan) mau memaafkan orang yang melakukan tindak
kejahatan tersebut. Berdasarkan ketentuan syari’at Islam, orang yang melakukan tindak
kejahatan terhadap anggota tubuh seperti melukai mata, merusak hidung, telinga atau gigi
maka korban kejahatan terhadap anggota tubuh tersebut dapat membalas dengan perlakuan
serupa yang diterimanya. Namun, jika ia memaafkan perbuatan kejahatan yang dilakukan
terhadapnya maka gishash pun tidak berlaku atas pelaku. Begitu pula dengan pembunuhan
yang dilakukan dengan sengaja yakni pembunuhan yang langsung dilakukan kepada
korbannya seperti dengan cara menembak, menyembelih,memukul, dan melempar dengan
panah, tombak atau alat-alat pembunuhlainnya. Hukum gishashnya adalah dibunuh juga.
Namun jika ahli waris memaafkan pelaku maka gishash bunuh pun tidak dilaksanakan
terhadap pelaku. Allah Subhanahu wata’ala berfirman,
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Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa
memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-orang yang zhalim.
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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Artinya: Barangsiapa yang menjadi wali korban pembunuhan maka ia diberi dua pilihan:
memilih diyat atau gishash.”

Pemaafan tak hanya menghapus gishash bahkan juga diyat. Tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ulama tentang kebolehan perdamaian dan hapusnya hukuman gishash
dan diyat. Melalui perdamaian pihak pembunuh bisa membayar tanggungan yang lebih
kecil, sama atau lebih besar bahkan tidak sama sekali dari pada diyat yang ditetapkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam -
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Artinya: Siapa yang membunuh dengan sengaja maka diserahkan kepada para wali
korban, apabila mereka ingin maka mereka membunuhnya dan bila ingin (lainnya) maka
mengambil diyat yaitu 30 higgah (onta berusia 3 tahun), 30 jaza'ah (onta berusia 4 tahun)
dan 40 khalifah (onta yang sedang mangandung janin). Semua yang mereka terima dengan
damai maka itu hak mereka

Firman Allah:
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Artinya: Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama
dengansiksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya
itulahyang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.”

Kesimpulan

Hakikat memaafkan adalah menghapus hak untuk membalas atau melampiaskan
kemarahan hati dengan menyakiti, mencaci, memaki, melukai atau memusuhi walaupun pada
saat itu ia mampu melakukannya. Ini (memaafkan) dilakukan tanpa diminta, dan jika diminta
maka pemaafan harus diberikan. Rahasia indah memaafkan dirasakan tak hanya oleh pribadi
yang memaafkan di dunia maupun di akhirat, namun juga dirasakan dan dinikmati pula oleh
keluarga dan masyarakat. Bahkan pancaran aura memaafkan pun keindahannya mampu
menyebar menyinari kehidupan negara. Maaf, dapat memberi andil besar bagi terwujudnya
kualitas masyarakat yang lebih baik dan juga terwujud negara yang barokah baldatun
thayyibatun wa rabbun ghafur.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema,2009

AH.,dan Thoresen, C.E, dalam Psikologi Positif : Pendekatan Saintifik Menuju Kebahagiaan,
Imam Setiadi, Jakarta: Gramedia, 2005

Al-Darimiy, Musnad Ad-Darimiy, Beirut: Dar Al-Basyairi, 2013

Al Maraghy, Ahmad Musthofa, Tafsir al Maraghiy. Terj, Bahrun Abu Bakar dkk. Semarang :
Toha Putra, 1987

Al- Naisaburi, Abi Hasan Ali Ibn Muhammad al Wahidi,Asbabu al-Nuzul,(Beirut: Dar al-Fikr,
1991

Bukhari, Shahih Bukhari, Kairo: Dar al-Syu’bi, 1987

Daud, Abu, Sunan Abu Daud, Beirut: Dar Al Kitab al Arabiy,tt

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005

El-Jambey,  Zaenal Abidin, Mengetuk Nurani Membuka Hati, Jakarta:Elex Media
Komputindo,2016

Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta : Pustaka Panjimas, tt, Jilid. 27

Hibban, Ibnu, Shahih Ibnu Hibban, Beirut: Muassasah al Risalah, 1993

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Arif Arahman Hakim,dkk, Surakarta: Insan Kamil, 2020

Muslim, Shahih Muslim, Beirut: Daar lhya al Turats al Arabiy,tt

Quthb, Sayyid, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an-Dibawah Naungan al-Qur’an, Jilid 2, Terj. As’ad
Yasin, dkk., Jakarta: Gema Insani 1992

“Al-Qur’an SurahAl-Nahlayat 126

62



Shihab, M. Quraish, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur’an, Ciputat:
Lentera Hati, Jilid 2,2000

Tirmidzi,Jami’ Shahih Imam Tirmidzi, Beirut: Dar Thya al-Turats al-‘Arabiy, tt

Tirmidzi, Jami’ Shahih Sunan Al Tirmidzi, Beirut:Dar Al-Gharb Al-Islamiy, 1998



